






ABSTRAKSI

Sang Penguasa merupakan ikon penguasa ideal yang mampu bertindak secara
sempurna melampaui batas-batas etika dan moral sebagai sebuah tuntutan alamiah
dalam dunia politik. Sang Penguasa adalah sosok yang diharapkan hadir ketika realitas
politik tidak mampu dibendung, bahkan oleh konsep-konsep ideal - normatif-imajiner -
dari politik itu sendiri. Instabilitas politik merupakan latar kontekstual hadimya semua
gambaran ini, dengan satu asumsi, terpuruk serta pecahnya kesatuan sosial dan politik
hanya dapat ditangulangi dengan terpusatnya segala unsur dan elemen di bawah satu
otoritas yaitu Sang Penguasa.

The Prince adalah buku karya Niccolo Machiavelli, sebuah karya yang berisi
konsep untuk menjadi seorang penguasa yang mampu bertindak secara efektif dan
mengakar bagi besar dan bersatunya negara serta keagungan Sang Penguasa itu sendiri.
Dalam konsepnya, Machiavelli menyodorkan secara jelas nasehat bagaimana kekuasaan
dapat dipusatkan di satu tangan penguasa, dengan mengurai tata cara pemerintahan
kerajaan yang diperlukan, alat apa yang dipakai memperkuat negara, kebijakan apa yang
dipakai memperbesar kekuasaan dan sekaligus cara-cara menyelamatkan diri dari proses
kemunduran kekuasaan. Tindakan kekejaman politik dan tindakan militer demi
kekuasaan adalah dibenarkan.

Dalam garis besamya kekuasaan merupakan kemampuan dari subjek dalam
mempengaruhi objek, sehingga tingkah laku objek-objek akan sesuai dengan keinginan
dari subjek pemegang kekuasaan. Penguaraian jaring-jaring kuasa dari subjek, dalam
ekspresinyaselalu tidak dapat dilepaskan dari dua unsur yaitu, kekuatanlkekerasan dan
hegemoni sebagai suatu entitas yang melekat. Dalam menelaah konsep Sang Penguasa
dari Machiavelli, dalam skripsi ini penulis mengunakan pula pendekatan konsep
hegemoni "ala" Antonio Gramsci dengan satu alasan bahwa dalam perspektif Gramscian
terkedepankan nuansa terminimalisimya kekerasan (koersi) dan termaksimalkanya
hegemoni sebagai sebuah organisasi konsensus yang di dalamnya terjadi hubungan
persetujaun dari kelompok subordinat atas subordinasi mereka bagi kelanggengan
kekuasaan itu sendiri.

Dari landasan-Iandasan tersebut - sebagai target maksimal - akan dipahami
hakekat dari Sang Penguasa secara lebih esensial. Bahwa Sang Penguasa sebagai titik
integral dari sebuah kekuasaan, mampu secara efektif dan maksimal meraih serta
mempertahankan kekuasaan dengan meminimalkan kekerasan.
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